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ABSTRACT

DIVERSITY OF Nothaphoebe Blume (LAURACEAE) FROM THE
LAMPUNG PROVINCE, IN THE HERBARIUM BOGORIENSE AND
IDENTIFICATION OF THE LAURACEAE FAMILY (MEDANG -
MEDANGAN) FROM THE BATUTEGI PROTECTED FOREST,
TANGGAMUS, LAMPUNG PROVINCE USING A MOLECULAR
APPROACH

By

FERSIANA RISKA DEVILIA

Lauraceae comprises 55 genus with a total of 2500-3000 species. Nothaphoebe
Blume is one of the genera of Lauraceae or Medang-medangan and is in the
Persea subgroup together with the genus Alseodaphne, Dehaasia, Persea and
Phoebe. Information on the diversity of Nothaphoebe in Sumatra, especially in
Lampung province, has never been reported. Lauraceae is generally in the form of
trees, shrubs, and with an aromatic smell. The purpose of this study was to
determine the morphological characteristics and species of Nothaphoebe from
Lampung and molecular identification of plants from Batutegi Protected Forest by
DNA barcoding. This research was conducted in Batutegi Protected Forest,
Tanggamus, Lampung Province, as a site for field sampling and plant data
collection. Herbarium preparation was done at the Botany Laboratory, Biology,
FMIPA, Lampung University. The morphological characterisation of the genus
Nothaphoebe of the Lauraceae was carried out at the Herbarium Bogoriense (BO)
- BRIN. Identification of molecular methods using DNA sequences, namely
ribulose-1,5-biphosphate carboxylase (rbcL), maturase K (matK), and internal
transcribed spacer (ITS), was carried out at Molecular Systematics Laboratory,
Research Center for Biosystematics and Evolution - BRIN Cibinong, Bogor, West
Java from January to May 2023. The results showed that there are 5 species of
Nothaphoebe in Lampung Province, namely Nothaphoebe falcata Blume,
Nothaphoebe foetida (Kosterm.) Kosterm.., Nothaphoebe macrocarpa (Blume)
Meisn., Nothaphoebe magnifica (Kosterm.) Kosterm., Nothaphoebe umbelliflora
(Blume) Blume and 1 species of Lauraceae namely Persea americana Mill. in
Batutegi Protected Forest, Tanggamus, Lampung Province.

Keywords: Lauraceae, Molecular, Morphology, Nothaphoebe, Lampung Province



ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN Nothaphoebe Blume (LAURACEAE) DARI
PROVINSI LAMPUNG DI HERBARIUM BOGORIENSE DAN
IDENTIFIKASI SUKU LAURACEAE (MEDANG - MEDANGAN) DARI
HUTAN LINDUNG BATUTEGI, TANGGAMUS, PROVINSI LAMPUNG
MENGGUNAKAN PENDEKATAN MOLEKULER

Oleh

FERSIANA RISKA DEVILIA

Suku Lauraceae mempunyai 55 marga dengan jumlah jenis 2500 - 3000.
Nothaphoebe Blume merupakan salah satu marga dari suku Lauraceae atau suku
Medang-medangan, dan berada di dalam subgrup Persea bersama-sama dengan
marga Alseodaphne, Dehaasia, Persea, dan Phoebe. Informasi mengenai
keanekaragaman Nothaphoebe di Sumatra, khususnya di Provinsi Lampung
belum pernah dilaporkan. Lauraceae secara umum berbentuk pohon, semak,
berbau aromatik. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui karakter morfologi
dan jenis-jenis dari marga Nothaphoebe yang berasal dari Lampung serta
identifikasi molekuler tumbuhan dari Hutan Lindung Batutegi melalui DNA
barcoding. Penelitian ini dilakukan di Hutan Lindung Batutegi Tanggamus,
Provinsi Lampung sebagai tempat pengkoleksian sampel serta pendataan
tumbuhan di lapangan. Pembuatan herbarium dilakukan di Laboratorium Botani,
Biologi, FMIPA, Universitas Lampung. Karakterisasi morfologi marga
Nothaphoebe suku Lauraceae dilakukan di Herbarium Bogoriense (BO) - BRIN.
Identifikasi metode molekuler menggunakan sekuen DNA vyaitu Ribulose-1,5-
Bifosfat Karboksilase (rbcL), Maturase K (matK), dan Internal Transcribed
Spacer (ITS), dilakukan di Laboratorium Sistematika Molekuler, Pusat Riset
Biosistematika dan Evolusi - BRIN Cibinong, Bogor, Jawa Barat pada bulan
Januari sampai dengan Mei 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 5
jenis Nothaphoebe di Provinsi Lampung yaitu Nothaphoebe falcata Blume,
Nothaphoebe foetida (Kosterm.) Kosterm., Nothaphoebe macrocarpa (Blume)
Meisn, Nothaphoebe magnifica (Kosterm.) Kosterm., Nothaphoebe umbelliflora
(Blume) Blume, dan 1 jenis Lauraceae yaitu Persea americana Mill., di Hutan
Lindung Batutegi, Tanggamus, Provinsi Lampung.

Kata kunci: Lauraceae, Molekuler, Morfologi, Nothaphoebe, Provinsi Lampung
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia menjadi salah satu
keanekaragaman tertinggi di dunia (Roziaty dkk., 2017). Keanekaragaman
jenis tumbuhan yang ada tersebar pada kawasan hutan yang ada di
Indonesia. Hutan memiliki jenis pepohonan dan tumbuhan yang beragam
serta memiliki fungsi menyerap karbondioksida dan menghasilkan
oksigen, oleh karena itu hutan disebut juga sebagai paru-paru dunia. Hutan
di Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan yang khas pada setiap
daerah, salah satunya dipengaruhi oleh letak geografis dari setiap daerah
yang mengakibatkan perbedaan iklim dan cuaca. Indonesia memiliki
jenis tumbuhan sampai 2007 sejumlah 29.477 jenis, dari jenis tumbuhan
yang ada di dunia sejumlah 312.700 atau 36,68 % (Retnowati dkk, 2019).

Keanekaragaman tumbuhan yang dimiliki hutan Indonesia menjadi aspek
yang sangat penting, sebab keberadaan tumbuhan yang ada sangat
mempengaruhi bagi keseimbangan ekosistem dan kelangsungan hidup
manusia di masa yang akan datang. Hasil hutan yang dapat digunakan
diantaranya untuk kebutuhan makanan, keperluan rumah tangga, obat-
obatan tradisonal, dan sebagai tumbuhan hias. Hutan dengan sumber daya
alam di dalamnya memiliki fungsi life support system bagi lingkungan
sekitar (Winarni dkk., 2016) dan sumber kemakmuran rakyat (Pertiwi dkk.,
2021).

Berdasarkan UU No. 41 Tahun 1999 mengenai kawasan hutan lindung

tentang kehutanan sebagai wilayah hutan dengan fungsi utama yaitu sebagai



tempat perlindungan sistem penyokong kehidupan yang dipergunakan untuk
mengelola tata air, mencegah terjadinya banjir, mengendalikan bencana
erosi, menghambat intrusi pada air laut, serta menjaga dan memelihara

kesuburan pada tanah (Imam dan Puji, 2017).

Hutan lindung memiliki peranan sangat penting sebagai upaya menjaga dan
melestarikan ekosistem dan keanekaragaman tumbuhan di dunia. Terjadinya
ancaman serta gangguan menjadikan beberapa kawasan hutan lindung di
Indonesia menjadi berkurang luas kawasannya (Supangat, 2013). Potensi
keanekaragaman tumbuhan yang ada di hutan Indonesia sangatlah tinggi
dengan tingkat endemisitas yang tinggi. Hutan diklasifikasikan menjadi 3
fungsi yaitu hutan produksi, hutan konservasi, dan hutan lindung

(Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018).

KPHL Batutegi mempunyai luas areal berdasarkan SK Menhut Nomor:
SK.68/Menhut-11/2010 tanggal 28 januari 2010 adalah 58.174 Ha. Areal ini
terdiri dari kawasan hutan seluas +35.711 Ha (82,28 %) dan areal
penggunaan lainnya seluas + 7.693 Ha (17,72 %). Kawasan KPHL Batutegi
sebagian besar merupakan cacthment area bendungan Batutegi yang

menjadi salah satu area penting di Provinsi Lampung (KPHL, 2022).

Pengelolaan kawasan Hutan Lindung Batutegi dilaksanakan dengan
langsung dari Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPLH) Batutegi.
Kegiatan yang dilakukan pengelolaan kawasan hutan lindung sudah dimuat
pada Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2008 yang melingkupi
perencanaan, pemanfaatan dan perlindungan. Upaya melaksanakan fungsi
tata kelola hutan, dibutuhkan kegiatan menjelajah dan mengidentifikasi
keanekaragaman hayati dan potensi tanaman di wilayah hutan lindung
(KPHL, 2022).

Kawasan hutan lindung di Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan

yang melimpah dan salah satunya adalah suku Lauraceae. Keluarga



Medang-medangan (suku Lauraceae) sebagai salah satu kelompok
tumbuhan yang melimpah dan banyak ditemukan pada daerah tropis. Suku
Lauraceae mempunyai 55 marga termasuk marga Nothaphoebe dengan
jumlah jenis 2500 - 3000 yang sebaran paling melimpah di wilayah tropis
Asia Tenggara dan Amerika. Lauraceae merupakan kelompok tumbuhan
yang paling banyak digunakan dengan manfaat yang melimpah dan
memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Kostermans, 1957; Hutchionsion, 1964;
Burkill, 1966, Rohwer, 1993; Van Der Werff and Richter, 1996).

Suku Lauraceae dikenal sebagai salah satu suku anggota tumbuhan
berbunga. Suku Lauraceae termasuk berbagai tumbuhan rempah-rempah
yang beraroma aromatik dan memiliki pohon dengan kualitas kayu yang
baik (Fahmi, 2019). Di Asia Timur, Lauraceae merupakan salah satu dari
empat famili kayu teratas (Fagaceae, Magnoliaceae, dan Theaceae) dalam
hal jumlah spesies di hutan hujan tropis musiman dan hutan berdaun
lebar hijau subtropis (Tang, 2015). Lauraceae secara umum berbentuk
pohon berkayu, merambat (marga Cassytha), daun tunggal dan tidak
terdapat stipula. Bunga bisexual, tepal umumnya berukuran sama,
benang sari dalam pusaran 3, memiliki biji dengan embrio yang besar,
tanpa endosperm (Van Der Werff, 2001).

Marga Nothaphoebe merupakan salah satu dari 55 marga dalam suku
Lauraceae dan termasuk subgrup Persea (Bentham, 1880; Kostermans,
1957; Rohwer, 1993). Marga Nothaphoebe dideskripsikan oleh Blume
(1851) dengan nama tipe jenis Nothaphoebe umbelliflora Blume (Blume)
dengan basionim Ocotea umbelliflora Blume. Hingga saat ini sudah
diterbitkan 45 nama binomial (Sang dkk., 2009) tetapi hanya 21 jenis yang
accepted (POWO, 2023). Nothaphoebe Blume dinyatakan sebagai marga
yang berbeda, tidak termasuk ke dalam marga Alseodaphne Nees menurut
Hutchinson (1964) dan Kostermans (1973). Nothaphoebe umumnya
berperawakan pohon berukuran sedang hingga besar, daun berseling,

menyirip, perbungaan berbentuk malai dengan bunga yang paling ujung



saling berhadapan, bunga biseksual, tepal tidak sama, bagian luar lebih
kecil, benang sari dengan kelenjar, mempunyai 4 lokul, berpasangan di atas
dan di bawah, staminodia kecil, buah tidak berkupul, tepal tidak persisten
(Rohwer, 1993; Van Der Werff, 2001).

Penelitian keanekaragaman tumbuhan termasuk didalamnya terdapat suku
Lauraceae sudah dilakukan di wilayah Sumatra antara lain 13 jenis di
Taman Hutan Kota M. Sabki, Kota Jambi (Puspitasari dkk., 2018),
ditemukan 10 jenis 5 marga di Hutan Arul Relem, Kabupaten Gayo Lues,
Provinsi Aceh (Ariska dkk., 2021), ditemukan 4 jenis di bukit Gunung
Patah, Bengkulu (Muhaimin dkk., 2016), ditemukan 19 jenis di kawasan
Hutan Lindung Gunung Pesagi, Lampung Barat (Imam dan Puji, 2017),
ditemukan 16 jenis di kawasan Gunung Sekincau, Bukit Barisan Selatan,
Lampung Barat (Mar atus dkk., 2014), 14 jenis di Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan, Provinsi Lampung (Arifiani dan Mahyuni, 2012).

Analisis tumbuhan suku Lauraceae dapat menggunakan identifikasi secara
morfologi (Arrazate et al., 2017; Wulandari dan Manurung, 2018;
Sitanggang dkk., 2019). Analisis secara morfologi dapat dilihat secara
visual yang ada pada satu jenis dengan jenis lainnya. Identifikasi bentuk
dan ukuran daun tumbuhan muda dan dewasa perlu dilakukan karena
morfologi tumbuhan muda berbeda dengan tumbuhan dewasa (Sarjani dkk.,
2017). ldentifikasi secara morfologi sangat bergantung pada kondisi
lingkungan yang berpengaruh pada validitas hasil (Probojati dkk., 2019).
Selain identifikasi secara morfologi, identifikasi dapat dilakukan secara
molekuler melalui DNA barcoding. DNA barcoding digunakan sebagai
metode dalam identifikasi suatu tumbuhan yang digunakan ahli taksonomi
dengan cepat dan mempermudah proses identifikasi (Bangol dkk., 2014;
Moura et al., 2019; Onefeli, 2021).

Kegiatan analisis morfologi dan analisis DNA barcoding dilakukan untuk

mengetahui keragaman, evolusi, tingkat kelangkaan, dan sebagai salah satu



bentuk pelestarian tumbuhan pada kawasan hutan tropis secara merata.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti melaksanakan
analisis morfologi marga Nothaphoebe suku medang - medangan
(Lauraceae) dari spesimen yang ada di Herbarium Bogoriense (BRIN)
untuk mengetahui jenis dari marga Nothaphoebe yang berasal dari
Lampung. Peneliti mengidentifikasi tanaman suku Lauraceae menggunakan
karakteristik molekuler yang sudah dikoleksi dari Kawasan Hutan Lindung
Batutegi Tanggamus, Provinsi Lampung dikarenakan diketahui berdasarkan
beragamnya jenis tumbuhan yang berada di kawasan Hutan Lindung

Batutegi, Lampung.

Berdasarkan uraian diatas penelitian terkait marga Nothaphoebe suku
Lauraceae dari Lampung di Herbarium Bogoriense (BRIN) dan
identifikasi tanaman suku Lauraceae di kawasan Hutan Lindung Batutegi
Tanggamus, Provinsi Lampung yang diidentifikasi secara molekuler
belum pernah diteliti. Maka perlu dilakukan penelitian mengenai
identifikasi secara morfologi dan molekuler di Herbarium Bogoriense
(BRIN) dan Kawasan Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus, Provinsi
Lampung untuk melengkapi database keragaman tumbuhan marga
Nothaphoebe suku Lauraceae serta perbedaannya dan tumbuhan lainnya
dari Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus, Provinsi Lampung serta
mencanangkan konservasi serta pelestarian tanaman pada ruang lingkup
global dan di Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus, Provinsi Lampung

secara berkelanjutan.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi jenis tumbuhan marga Nothaphoebe suku Lauraceae di
Provinsi Lampung menggunakan koleksi Herbarium Bogoriense (BO)
2. Mengidentifikasi tumbuhan suku Lauraceae dari Hutan Lindung
Batutegi, Tanggamus, Provinsi Lampung menggunakan DNA

barcoding.



1.3 Kerangka Pemikiran
Lauraceae adalah tumbuhan tropis yang banyak terdapat di Indonesia.
Tumbuhan ini banyak dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, misalnya
kayu ulin untuk bahan bangunan, kayu massoi untuk bahan obat, kayu manis
sebagai rempah-rempah, buah alpukat sebagai buah-buahan dan sebagainya.
Suku Lauraceae dikenal sebagai salah satu anggota tumbuhan berbunga,
termasuk tumbuhan rempah-rempah yang beraroma aromatik dan memiliki

pohon dengan kualitas kayu yang baik.

Nothaphoebe Blume merupakan salah satu dari 55 marga dalam suku Lauraceae
dan tersebar di hutan tropis Asia, terutama di Malaysia dan Indonesia. Marga
Nothaphoebe umumnya berperawakan pohon berukuran sedang hingga besar,
sering dimanfaatkan sebagai bahan bangunan (rumah). Nothaphoebe memiliki
sebaran jumlah jenis yang melimpah di wilayah Sumatra berdasarkan data
Herbarium di Kew dan termasuk di wilayah Lampung. Lampung memiliki
beragam flora dikarenakan dilalui kawasan hutan tropis diantaranya Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan, Taman Nasional Way Kambas, Hutan Lindung

Batutegi, dan kawasan hutan lainnya yang belum tereksplorisasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Arifiani dan Mahyuni (2012)
banyak anggota suku Lauraceae yang tumbuh di wilayah Lampung, yaitu marga
Actinodaphne, Alseodaphne, Cinnamomum, Cryptocarya, Dehaasia, Endiandra,
dan Litsea. Dari hasil penelitian keanekaragaman tumbuhan di pulau Sumatra,
Lauraceae ditemukan di wilayah Sumatra termasuk Lampung, namun
penelitian terkait kelimpahan marga Nothaphoebe dan persebarannya di
Lampung dan Sumatra belum pernah dilaporkan. Karakterisasi morfologi
dari jenis-jenis Nothaphoebe perlu dilakukan untuk menambah pemahaman
terhadap karakter morfologi dari jenis-jenis Nothaphoebe tersebut.
Pemahaman karakter morfologi penting dalam identifikasi jenis.

Identifikasi tumbuhan dapat juga dilakukan menggunakan karakter

molekuler. Identifikasi spesimen dari suku Lauraceae di Hutan Lindung



Batutegi berdasarkan karakter molekuler belum pernah dilakukan.
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian
keanekaragaman mengenai marga Nothaphoebe suku Lauraceae di Provinsi
Lampung yang diidentifikasi secara morfologi menggunakan spesimen di
Herbarium Bogoriense (BO) untuk melengkapi database keragaman
tumbuhan marga Nothaphoebe suku Lauraceae dari Provinsi Lampung dan
identifikasi tumbuhan secara molekuler dari Hutan Lindung Batutegi,
Tanggamus, Provinsi Lampung serta mencanangkan konservasi serta

pelestarian tumbuhan di Hutan Lindung Batutegi secara berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan di Hutan Lindung Batutegi Tanggamus, Provinsi
Lampung sebagai tempat pengkoleksian sampel serta pendataan tumbuhan
di lapangan. Pembuatan herbarium dilakukan di Laboratorium Botani,
jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Lampung. Karakterisasi morfologi
marga Nothaphoebe suku Lauraceae dilakukan di Herbarium Bogoriense
(BO) - BRIN. Identifikasi tumbuhan suku Lauraceae dari Hutan Lindung
Batutegi Tanggamus, Provinsi Lampung mengunakan metode molekuler
dilakukan di Laboratorium Sistematika Molekuler, Pusat Riset

Biosistematika dan Evolusi - BRIN Cibinong, Bogor, Jawa Barat.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Taksonomi
Taksonomi merupakan ilmu biologi yang berkaitan dengan deskripsi dan
pemberian nama taksa baru (nomenclature), menata organisme (taxon)
menjadi sistem klasifikasi yang jelas dan membuat kunci identifikasi
organisme kelompok tertentu untuk dapat dikomunikasikan kepada ahli
biologi lainnya atau ilmu yang berkaitan dengan biologi. Sistematika
mempelajari tentang hubungan kekerabatan satu organisme dengan

organisme lainnya serta dengan lingkungannya (Sutrisno, 2016).

Penentuan nama suatu takson sangat tergantung kepada berbagai bukti
(evidence) yang digunakan. Karakteristik morfologi merupakan salah satu
bukti yang dapat dan sering digunakan dalam penentuan suatu takson
dikarenakan dengan pertelaan karakter morfologi dapat dideskripsikan
persamaan dan perbedaan dari suatu takson, sehingga dapat dikaji apakah
suatu takson sudah benar penempatan posisinya secara sistematika
penamaan atau harus dimasukkan ke dalam takson lain. IImu taksonomi dan
sistematika di era bioteknologi saat ini mempunyai peran yang sangat tinggi
dikarenakan diperlukan dalam beberapa bidang kajian. Ahli konservasi
memerlukan data identitas jenis yang benar sebelum melakukan program
konservasi (Ubaidillah dan Sutrisno, 2012).

Dahulu manusia telah mengelompokkan tumbuhan di sekitar berdasarkan
kegunaannya seperti tumbuhan sumber makanan, tumbuhan untuk obat-
obatan, tumbuhan penghasil serat dan lain-lain. Pengelompokan sederhana
tersebut merupakan cikal bagi pengelompokkan tumbuhan saat ini. lImu



2.2

terus berkembang dan mengikuti segala macam perkembangan ilmu yang
ada di luar dan dijadikan sarana dalam mencari bukti-bukti baru untuk
menyajikan nama dan pengelompokan yang tepat bagi tumbuhan.
Perkembangan ilmu terus diikuti karena para ahli taksonomi mempunyai
tanggung jawab kepada masyarakat dan ilmu-ilmu lainnya untuk dapat
menyajikan klasifikasi dan nama yang benar atas tumbuhan yang
dibutuhkan (Perwati, 2008).

Herbarium

Herbarium merupakan material tumbuhan yang dapat diawetkan dengan
proses dikeringkan atau dapat disebut spesimen herbarium kering.
Spesimen herbarium kering dapat bermanfaat sebagai bahan penunjang
media pembelajaran dan penelitian, seperti sebagai sumber informasi pada
materi biologi yang membahas tumbuhan dan ekologi tumbuhan (Mertha,
dkk., 2018).

Herbarium selain dapat ditempel dalam kertas plak, herbarium merupakan
tempat penyimpanan contoh tumbuhan yang diawetkan kering ataupun
basah. Herbarium disebut juga sebagai museum, tempat untuk menyimpan
spesimen herbarium. Herbarium seperti sebuah ensiklopedia yaitu setiap
koleksi mengarah ke sebuah identitas tumbuhan sekaligus tempat hidup

mereka dan sebarannya (Rezeqi dan Handayani, 2021).

Spesimen herbarium merupakan koleksi bagian atau keseluruhan tubuh
tumbuhan yang diawetkan dengan pengeringan kemudian diplak pada suatu
kertas atau diawetkan basah dengan direndam dalam botol yang berisi
alkohol. Spesimen herbarium dapat selalu dilengkapi data berupa
keterangan ringkas tumbuhan yang dikoleksi seperti nama pengumpul atau
kolektor, nomor dan tanggal koleksi, lokasi penemuan, habitat, nama lokal,
deskripsi singkat morfologi, dan pemanfaatannya. Maka dapat dikatakan
bahwa spesimen herbarium merupakan bukti ilmiah eksistensi suatu

tumbuhan pada suatu kawasan pada suatu waktu (Esa dkk., 2016).
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Herbarium Bogoriense (BO)

Herbarium Bogoriense (BO) didirikan oleh Johannes Elias
Teysmann, pakar botani Belanda, pada tahun 1844. Herbarium
Bogoriense (BO) saat ini memiliki lebih dari 950.000 spesimen,
18.000 di antaranya merupakan koleksi tipe. Adapun sisanya
adalah koleksi umum, basah, karpologi atau biji kering, serta fosil
tumbuhan. Herbarium Bogoriense (BO) berdiri pada lahan seluas
48.000 meter persegi dengan luas total bangunan 12,33 meter
persegi. Herbarium Bogoriense (BO) memiliki koleksi referensi
spesimen herbarium terbesar di Asia Tenggara (Damayanto dan
Rahmawati, 2018) dan menjadi pusat referensi ilmiah untuk
tumbuhan terbesar kedua di dunia (Sukarya dkk., 2017).

Koleksi herbarium merupakan kumpulan tumbuhan yang
diawetkan, diklasifikasi, dan disimpan dalam bentuk material
herbarium, koleksi basah, serta karpologi sebagai bahan penelitian.
Material herbarium merupakan spesimen yang sudah dikeringkan
dan ditempel pada kertas. Koleksi basah merupakan bagian
material herbarium yang disimpan dalam botol koleksi dan
diawetkan menggunakan alkohol 70%. Karpologi merupakan
koleksi buah yang dikeringkan dan merupakan bagian dari koleksi
material herbarium yang tidak bisa ditempel pada kertas
(Girmansyah dkk., 2018).

Koleksi spesimen terbagi menjadi dua spesimen, yaitu spesimen
umum dan spesimen tipe. Spesimen umum merupakan koleksi
tumbuhan secara umum, bukan rujukan pertelaan jenis baru. Koleksi
spesimen umum ini untuk menggambarkan daerah sebaran biota
dan ekosistemnya (Damayanto dan Rahmawati, 2018). Spesimen

tipe adalah spesimen rujukan dari hasil pertelaan jenis baru
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(Ardiyani dkk., 2017). Spesimen tipe bernilai sangat penting

karena pertelaan jenis baru didasarkan pada koleksi tipe.

Koleksi tipe memiliki penggolongan yaitu holotipe, isotipe, sintipe,
isosintipe, paratipe, lektotipe, neotipe, topotipe, kotipe, dan

generitipe (MCNeill dkk., 2012). Semakin banyak jenis baru yang
dipertelakan semakin bertambah jumlah keanekaragaman jenis di

suatu wilayah

Pembuatan spesimen herbarium di BO dibedakan sejak tahap
pengumpulan di lapangan. Material herbarium yang dibawa dari
lapangan, baik yang masih segar maupun yang diawetkan dalam
alkohol 70 % akan diproses pengepresan, pengeplakan material
herbarium, dan penyimpanan material herbarium ke dalam lemari
koleksi. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada pengeplakan
diantaranya nomor BO, label dan informasi material. Label
biasanya ditulis tangan dan diketik. Label bertulis tangan
ditempelkan kurang lebih 1 cm dari tepi kanan bawah kertas, label
yang diketik ditempel kurang lebih 0,5 cm dari sisi kanan bawah
label yang tulis tangan. Selain itu, terdapat label utama dan label
susulan, berupa slip determinasi atau slip konfirmasi dibuat dengan
diketik dan dicetak menggunakan kertas bebas asam
(Djarwaningsih dkk., 2002).

Lembar material biasanya dalam satu sampul terdapat lebih dari
satu lembar dengan nama kolektor dan nomor yang sama. Jika
ditemukan koleksi yang tidak terdapat nama kolektor namun
terdapat nomor koleksi maka ditulis Leg. ign. Diikuti nomor
koleksi. Jika terdapat nama kolektor namun tidak ada nomor
koleksi maka ditulis kolektor s.n., dan jika tidak ada nama kolektor
maupun nomor koleksi maka ditulis Leg. ign. s.n. Leg. ign.

merupakan singkatan dari bahasa latin yaitu Legit ignotus yang
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berarti tidak diketahui atau tidak ada nama kolektor. s.n.
merupakan singkatan dari bahasa latin yaitu sine numero yang
berarti tanpa nomor atau tidak ada nomor koleksi (Djarwaningsih
dkk., 2002).

Spesimen herbarium dapat menjelaskan distribusi tanaman langka.
Selain itu, spesimen dapat digunakan untuk melihat siklus
perubahan iklim dengan cara menghitung jumlah karbon yang
tersimpan dalam spesimen dan membandingkannya dengan

keadaan terkini (Damayanto dan Rahmawati, 2018).

2.3 Suku Lauraceae
Suku Lauraceae dikenal sebagai salah satu suku anggota tumbuhan
berbunga, dalam suku ini termasuk berbagai tumbuhan rempah-rempah yang
beraroma, berbentuk semak dan pohon mencapai ukuran yang sangat besar
dengan kualitas kayu yang baik (Chong et al., 2016). Suku Lauraceae
merupakan salah satu kelompok tumbuhan yang terdapat di hutan tropis dan
sub tropis dengan topologi berupa pohon tinggi biasanya berkisar antara 15-
50 meter tergantung pada jenisnya. Lauraceae tumbuh tersebar diantara
700-1.700 m dpl, batang bengkok hingga lurus, bulat dengan tajuk tinggi.
Tekstur kayu ringan, lunak, struktur halus hingga beralur, berwarna hijau,
cokelat merah gading dengan semu perak cokelat keabu-abuan (Sutrianah
dkk., 2016).

Adapun klasifikasi Lauraceae berdasarkan sistem klasifikasi Cronquist
(1981) dan APG 1V (2016) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Laurales

Suku : Lauraceae
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Tumbuhan Lauraceae tersebar secara luas di kepulauan Indonesia, terdiri
dari 2500 - 3000 jenis lebih yang tersebar di Indonesia. Suku Lauraceae
merupakan suku terbesar dari bangsa Laurales ditemukan dan terdistribusi
ke seluruh garis lintang tropis sampai sub-tropis terutama Asia tenggara dan
Amerika tropis (Van Der Werff and Richter 1996).

Suku Lauraceae pada bidang ekonomi mempunyai manfaat yang dominan
yaitu dapat menghasilkan cinnamon dan camphor (minyak atsiri) oleh marga
Cinnamomum, komoditi buah oleh Persea dan kayu bahan bangunan oleh
beberapa marga lainnya seperti Beilschmiedia, Endiandra, Ocotea dan
Litsea, kayu Cryptocarya massoy untuk bahan obat, Cinnamomum
burmannii sebagai rempah-rempah. Beberapa marga lainnya seperti Laurus,
Lindera dan Actinodaphne juga berpotensi sebagai tanaman hias. Beberapa
jenis obat tradisional juga menggunakan jenis-jenis tumbuhan dari suku
Lauraceae dalam bahan pembuatan dan peracikannya (Kumar, 2013; Yeni
dkk., 2018)

Lauraceae secara umum berbentuk pohon berkayu, semak, berbau
aromatik, daun tunggal, tersebar, berhadapan atau semi berhadapan,
daun terpusar, daun berbulu balig, tulang daun tegak atau melebar,
menyirip, dan tidak terdapat stipula. Bunga bisexual, dapat ditemukan
unisexual, rata-rata tepal luar tepal dan tepal dalam berukuran sama
dengan jumlah dalam setiap pusaran 3, benang sari dalam semua pusaran
berjumlah 6 -9 helai melekat pada tabung kalix, memiliki kantung serbuk
sari, memiliki staminodia berbentuk segitiga, memiliki kelenjar pada
tangkai sari berjumlah sepasang, putik tunggal, 1 kepala putik, 1 ovari.
Memiliki biji dengan embrio yang besar, tanpa endosperm (Chong et al.,
2016).
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2.3.1 Ranting
Suku Lauraceae memiliki ranting berkayu, bentuk ranting bersudut,
bulat atau bersudut saat muda dan menjadi bulat saat dewasa.
Tekstur permukaan batang beralur kasar atau halus. Warna ranting
berwarna coklat tua atau pucat (keputihan, kekuningan atau coklat
muda). Indumentum terlihat pada bagian ranting muda di dekat

kuncup dan perbungaan (Esa dkk., 2016).

Gambar 1. Ranting suku Lauraceae (Aidan, 2023)

2.3.2 Daun
Daun memiliki bentuk bervariasi dari melingkar (yaitu, tiga atau
lebih daun per helai. Actinodaphne memiliki bentuk berlawanan atau
sub-berlawanan yaitu, dua daun per helai, misalnya di Litsea
lancifolia daun pada sebagian besar jenis biasanya berbentuk spiral
atau berseling yaitu satu daun per buku. Pada beberapa jenis berdaun
spiral, daunnya dapat mengelompok di ujung ranting, misalnya pada
jeniss Alseodaphne bancana, Beilschmiedia kunstleri, beberapa
Litsea jenis Neolitsea cassia, dan Nothaphoebe umbelliflora. Daun
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Lauraceae saat dihancurkan memiliki aroma yang khas dan memiliki

helaian daun rata pada setiap marga (Chong et al., 2016).

Susunan urat daun berseling, susunan daun spiral biasanya dengan
kondisi spesimen berhadapan hingga semi berhadapan, sedangkan
seperti pada marga Nothaphoebe terpusar, berhadapan hingga semi
berhadapan, spiral. Helai daun eliptik, memanjang atau sedikit oval.
Pangkal daun membaji atau sedikit membulat. Ujung daun
meruncing, berembang atau melancip. Permukaan atas licin
berwarna hijau, permukaan bawah bertepung dengan warna keabu-
abuan (Idris dan Mayura, 2019). Tulang tengah daun berbulu balig
atau gundul, urat sekunder, dan urat tersier memiliki ciri menonjol,
sedikit menonjol, tenggelam, jelas, datar, berceruk, dan samar serta
tepi rata (Chong et al., 2016).

Warna daun bagian atas dan bawah berbeda, bagian atas terlihat
lebih mengkilap dan lebih terang warnanya dibandingkan bagian
bawah. Biasanya warna daun yang sudah dikeringkan berwarna
kecoklatan. Namun, marga Nothaphoebe suku Lauraceae memiliki
warna daun hijau sampai hijau kekuningan (Sang et al., 2009).
Keberadaan indumentum terkadang ditemukan pada bagian pangkal
daun dan tangkai daun yang berada dekat perbungaan atau kuncup
semakin ke ujung indumentum semakin jarang atau hilang. Karakter
tangkai daun yang dilihat adalah permukaannya rata, sedikit
bersaluran atau bersaluran. Umumnya tangkai daun berwarna
kehitaman dan kasar sedangkan beberapa spesimen memiliki tangkai
daun berwarna kemerahan dan permukaannya lebih lembut (Chong
et al., 2016).
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2.3.3 Bunga
Perbungaan Lauraceae tumbuh dari ketiak daun sisik, di ujung
cabang atau di pangkal pertumbuhan baru, dan di ketiak daun
pertama pada pertumbuhan baru, bunga terletak di ketiak atau
subterminal. Semua jenis memiliki perbungaan tipe 2 (Van Der
Werff, 2001), bercabang dibanyak sisi, dengan bunga lateral
berlawanan. Perbungaan terpanjang memiliki ukuran hingga 22 cm
(Fijridiyanto dkk., 2020).

Bunga pada tanaman Lauraceae memiliki tipe susunan perbungaan
malai, terletak pada aksiler atau terminal. Ciri yang membedakan
antara jenis satu dengan yang lainnya yaitu panjang perbungaan,
jumlah bunga, dan keberadaan indumentum. Suku Lauraceae
memiliki perbungaan berbulu balig atau gundul. Bunga Lauraceae
memiliki benang sari, Staminodia berbentuk anah panah, bulat telur,
berbentuk hati atau dengan dua kelenjar apikal-lateral yang
terpisah, seluruh permukaan staminodia ditutupi dengan rambut atau
gundul dengan jumlah 3. Kepala sari berbentuk membulat telur,
memiliki 4 kantung serbuk sari. Kepala sari terbuka dengan katup,
pada lingkaran pertama dan kedua membuka, sedangkan kepala sari

pada lingkaran ketiga membuka bagian luar. Sebagian besar jenis



234

17

tangkai sari lebih panjang dari kepala sari, dan lingkaran ketiga pada
dasarnya mengandung dua kelenjar sessile atau subsessile. Sebagian
besar jenis memiliki tiga staminoda di lingkaran keempat (Fijridianto
dkk., 2020).

Putik membulat atau agak bulat, kepala putik bercangap 2 atau
hampir bercangap, ovari bulat, daun tenda luar berjumlah 3 dengan
ukuran lebih kecil dari daun tenda dalam, daun tenda dalam 3, dan
menyebar saat mekar. Keberadaan indumentum dimiliki oleh
keseluruhan daun tenda namun benang sari berbulu balig
sedangkan putik gundul (Van Der Werff, 2001; Chong et al.,
2016).

Gambar 3. Bunga suku Lauraceae (Haris, 2023)

Buah

Buah pada suku Lauraceae berbiji satu, tidak memiliki kupula,
eksokarpium, endokarpium berkayu, dan permukaan gundul tidak
terdapat indumentum. Bentuk buah elipsoid, hampir membulat dan
lonjong dengan pangkal menumpul dan berdaging. Buah berwarna
hijau tua saat muda dan hijau kehitaman saat tua. Panjang buah
sekitar 1,3-1,6 cm dengan diameter 0,35-0,75 cm. Panjang biji 0,84-
1,22 cm dengan diameter 0,29-6,8 cm (Idris dan Mayura 2019).
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Gambar 4. Buah suku Lauraceae (Samant, 2019)

2.4 Tumbuhan marga Nothaphoebe (Lauraceae)
Marga Nothaphoebe secara morfologis sangat mirip dengan marga Persea
sub grup dari Ocotea suku Lauraceae. Marga Nothaphoebe ditemukan oleh
Blume pada tahun 1851 dengan jenis Nothaphoebe umbelliflora (Blume)
Blume (basionim: Ocotea umbelliflora Blume) sebagai jenisnya. Sebanyak
45 binomial telah dipublikasikan (International Plant Names Index 2007)
(Sang et al., 2009).

Marga Nothaphoebe berbentuk pohon berukuran sedang hingga besar tinggi
mencapai 33 m, lingkar batang hingga 300 cm. Kulit pohon berwarna abu-
abu atau abu-abu hingga coklat, permukaan halus hingga berbintik-bintik
kasar atau bersisik tebal mencapai 2 cm, kulit bagian dalam kuning hingga
cokelat. Kulit saat dikupas mengeluarkan banyak lendir, bening, lengket,
merah atau merah kehitaman. Ranting muda ketika mengering hitam dan
daun muda dengan rambut berbulu balig pendek, pangkal batang sedikit
bergalur. Daun-daun posisi spiral dan terkadang terpusar. Daun tunggal,
bagian atas hijau mengkilap, bagian bawah daun hijau keputihan (buram),
mengering berwarna cokelat tua atau hampir hitam, eliptik, urat sekunder
terangkat di atas dan di bawah, berjumlah 5-7 pasang, melingkar di dekat
tepi, dan vena tersier retikulat, berbeda di atas dan di bawah, ujung daun,
runcing. Tangkai ketika kering berwarna hitam, ramping. Buah ketika
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masak berwarna kemerahan, berbentuk lonjong, tangkai berwarna merah
muda (Van Der Werff, 2001; Sang et al., 2009).

DNA Barcoding

Penggunaan sekuen DNA dapat menjadi alternatif dalam identifikasi jenis
secara morfologi yang diketahui memiliki keterbatasan karakter dan
cenderung dipengaruhi oleh faktor lingkungan. DNA barcoding adalah
metode identifikasi jenis menggunakan potongan gen tertentu, metode
tersebut bertujuan untuk mempercepat dan mempermudah proses
identifikasi jenis. Penggunaan sekuen DNA sebagai penanda dalam
identifikasi jenis telah banyak dilakukan oleh ahli taksonomi. Kelebihan
penggunaan sekuen DNA dalam identifikasi yaitu dapat memberikan data
yang lebih akurat dan menghasilkan kekerabatan yang lebih alami. Sekuen
DNA pada tumbuhan dapat diambil dari inti, kloroplas, dan mitokondria.
Prinsip DNA barcoding adalah mengidentifikasi sekuen DNA pendek atau
barcode DNA untuk mengetahui hubungan kekerabatan antar jenis melalui
kontruksi pohon filogenetik (Sindiya dkk., 2018).

Marka molekuler berupa DNA dinilai lebih stabil sebagai penanda dalam
identifikasi dan analisis taksonomi. DNA dapat menyediakan karakter yang
lebih banyak dibandingkan karakter morfologi dan fisiologi. Makhluk
hidup mempunyai banyak gen sehingga menyebabkan kesulitan untuk
menganalisis kekerabatan dari satu atau lebih pada tingkat takson makhluk
hidup. Gen spesifik dapat mencirikan jenis dan membedakan antara jenis
satu dengan lainnya. Gen tersebut berfungsi sebagai kode sehingga dapat
mengidentifikasi jenis tumbuhan dan menganalisis kekerabatan dari suatu
marga. Sekuen yang akan dijadikan DNA barcoding harus memenubhi
beberapa kriteria yaitu memiliki sekuen DNA pendek sehingga dapat
diekstraksi dan diamplifikasi dengan mudah, perbedaan dan variabilitas
genetik pada tingkat spesies tinggi, dan dapat mengunakan primer universal
dalam amplifikasi PCR (Zulfahmi, 2013). Beberapa gen yang dapat

digunakan dalam DNA barcoding tanaman antara lain: accD, matK, ndhJ,
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rpoB2, rpoCl1, ycf5, rbcL, trnL intron, trnH-psbA dan internal transcribed
spacer (ITS) (Zulfahmi, 2013).

2.5.1 Gen Maturase-K (matK)

2.5.2

Gen maturase-K adalah salah satu penanda molekuler yang
direkomendasikan oleh CBOL sebagai Barcode untuk DNA
tanaman. Gen maturase-K memiliki ukuran 1,5 kb dan
merupakan gen kloroplas yang ditemukan di dalam intron trnK
DNA kloropas yang terletak diantara exon trnK (Kumar dkk., 2016).
Gen matK mengkodekan maturase yang diperlukan untuk aktivitas
kloroplas seperti fotosintesis. Wilayah gen matK diketahui memiliki
tingkat substitusi yang cepat. Gen matK telah diusulkan sebagai
barcode universal untuk tanaman berbunga (Mathew and Ramesh,
2020).

Gen matK berfungsi sebagai splicing pada intron tipe 11. Kelebihan
penggunaan gen maturase-K (matK) sebagai penanda DNA barcode
ialah memiliki ukuran yang ideal yaitu sekitar 1500 bp, laju
substitusi tinggi, memiliki proporsi yang besar pada tingkat asam
nukleat dan memiliki rasio transisi atau transversi yang rendah. Gen
matK dapat menyelesaikan hubungan kekerabatan antar spesies dan
mengidentifikasi sampai ke tingkat spesies (Kumar dkk., 2016).

Gen Riboluse 1.5- Biphospate Carboxylase (rbcL)

Data keanekaragaman genetik yang banyak dipakai sebagai objek
penelitian tanaman berasal dari DNA kloroplas (cpDNA), cpDNA
memiliki rentang ukuran 85-2000 kb. Karakteristik coDNA antara
lain adalah memiliki genom berukuran kecil, laju substitusi rendah,
tidak mengalami rekombinasi dan bersifat uniparental (Rahayu
dan Jannah, 2019). Gen rbcL tersebar luas pada berbagai spesies
tanaman sehingga dapat direkomendasikan sebagai DNA barcode

(Basith, 2015). Informasi dari wilayah gen rbcL telah banyak
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tersedia di GenBank yakni lebih dari 10.000 urutan (Kumar dkk.,
2016).

Gen rbcL memiliki ukuran + 1400 bp dan mengkodekan ribulosa-
1,5- bifosfat karboksilase oksigenase. Primer rbcL yang dapat
digunakan untuk amplifikasi yaitu primer r1F dan raR. Gen rbcL
berperan dalam mengkode protein RuBisCo sehingga sekuen gen
tersebut memiliki tingkat mutasi yang rendah (Basith, 2015).
Kelebihan penggunaan gen rbcL sebagai barcode adalah mudah
diamplifikasi dengan tingkat keberhasilan yang tinggi
menggunakan satu atau 2 macam primer universal. Penggunaan
barcode standar rbcL dan matK pada tumbuhan mampu

membedakan antar spesies sampai 92% (Basith, 2015).

Internal Transcribed Spacer (ITS)

Internal Transcribed Spacer (ITS) adalah sekuen DNA inti sel
yang telah banyak digunakan dalam ilmu sistematika dan
filogenetik. Sekuen ITS dapat membedakan inter dan intra spesies
serta hubungan kekerabatan dengan melihat perbedaan daerah
conserved dan similaritas daerah variabel (Rahayu dan Jannah,
2019). Sekuen ITS memiliki ukuran sekitar 400 - 800 bp (Kumar
dkk., 2016). ITS memiliki banyak salinan dalam genom inti dan
memiliki derajat konservasi tinggi. Daerah ITS pada tanaman
eukariotik terdiri dari ITS1 dan ITS2 (Cheng et al, 2016).

ITS1 terletak diantara gen 5.8S dan 18S, sedangkan ITS2 terletak
antara 5.8S dan 26S. 1TS2 merupakan lokus tunggal dan dapat
menjadi penanda yang cocok untuk identifikasi dan klasifikasi
taksonomi. ITS2 telah disarankan sebagai barcode yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi tanaman obat sebagai barcode
universal (Han et al, 2013). Keberhasilan ITS2 dalam
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mengidentifikasi sebesar 92,7% pada tingkat jenis dan 99,9% pada
tingkat marga (Cheng et al, 2016).

2.6 Hutan Lindung
Hutan memiliki sumber daya alam di dalamnya yang sangat melimpah,
sebagai life support sistem bagi lingkungan (Winarni dkk., 2016), dan sebagai
sumber kemakmuran rakyat (Pertiwi dkk., 2021). Hutan berperan dalam
siklus tata air, mencegah banjir, menahan erosi, menjaga kesuburan tanah
(Hardiani dan Yuliani, 2017), penyimpan karbon (Cani et al., 2014),
menyimpan plasma nutfah dan penyedia jasa lingkungan (Sinaga dan
Darmawan, 2014).

Hutan berperan sebagai penghasil kayu dan nir-kayu (HHBK) diantaranya
adalah getah, kulit, daun, dan lain sebagainya (Cani et al., 2014). Hutan
dimanfaatkan oleh masyarakat lokal untuk kepentingan sosial atau adat
istiadat (Rachman dkk., 2016). Hutan memiliki fungsi life support sistem
bagi makhluk hidup dan lingkungannya. Life support sistem atau sistem
penyangga kehidupan yaitu proses alami dari berbagai unsur hayati dan
non-hayati yang menjamin kelangsungan kehidupan makhluk (Renjaan dan
Erare, 2013).

Pulau Sumatra merupakan salah satu kawasan dengan jumlah ekoregion
paling beragam di dunia. World Wildlife Fund for Nature (WWF) sebagai
salah satu organisasi konservasi dunia memasukkan kawasan hutan hujan
tropis pegunungan. Hutan pegunungan Sumatra termasuk salah satu dari
200 ekoregion yang berstatus kritis (CE) dan menjadi prioritas konservasi
global (Ismaini dkk., 2015). Pulau Sumatra memiliki jumlah jenis
endemik terbesar ketiga dari lima pulau besar di Indonesia. Hutan
pegunungan tropis termasuk hutan pegunungan Sumatra memiliki
kekayaan jenis tumbuhan yang lebih besar dibandingkan daerah lainnya
di dunia (Ismiani dkk., 2015).
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Hutan di pulau Sumatra merupakan hutan primer yaitu hutan yang secara
alami melakukan regenerasi dari jenis asli dan memiliki indikasi jelas
bahwa di dalamnya tidak terdapat kegiatan manusia yang secara
signifikan berpengaruh terhadap perubahan ekologi aslinya. Selain
sebagai kawasan hutan primer, hutan sekaligus menjadi kawasan hutan
tangkapan air yang sangat baik. Hutan selain memilki keanekaragaman
jenis yang tinggi, kondisi hutan di kawasan pulau Sumatra berada dalam
kondisi normal (seimbang) berdasarkan kondisi stuktur tegakan secara
horizontal (Surya dan Astuti, 2017). Hutan di pulau Sumatra merupakan
kawasan pusat lokasi yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati

tertinggi namun tingkat ancaman paling tinggi (Winarni dkk., 2016).

Jenis tumbuhan endemis Sumatra ditemukan di hutan-hutan dataran
rendah yang berada di bawah 500 meter, saat ini rentang 15% dari
keseluruhannya yang telah tercatat. Hutan primer Sumatra yang tersedia
tersisa kurang dari 40%. Tingkat penebangan hutan saat ini rata-rata
sebesar 2,5% per tahun, dan hal terburuk terjadi di daerah dataran rendah
dan hutan-hutan perbukitan yang kaya akan jenis tumbuhan (Surya dan
Astuti, 2017).

Letak Geografis, Luas, dan Batas Wilayah Hutan Lindung Batutegi
Letak, luas, dan batas wilayah Hutan Lindung Batutegi menurut Kesatuan
Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi (2022) sebagai berikut:

a. Secara geografis KPHL Batutegi terletak pada 104°27° - 104°54° BT
dan 5°5’ - 5°22° LS.

b. KPHL Batutegi meliputi sebagian kawasan Hutan Lindung Register
39 Kota Agung Utara, sebagian kawasan Hutan Lindung Register 22
Way Waya dan sebagian kawasan Hutan lindung Register 32 Bukit
Ridingan.

c. KPHL Batutegi terletak pada DAS Sekampung. DAS Sekampung Hulu

memiliki 3 sungai utama, yaitu: 1) Way Sekampung yang mengalir dari
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pegunungan di sebelah barat, 2) Way Sang harus yang mengalir dari
Gunung Rindingan, dan 3) Way Rilau yang mengalir dari pegunungan

sebelah utara.

d. Luas areal kelola KPHL Batutegi berdasarkan SK Menhut Nomor:
SK.68/Menhut-11/2010 tanggal 28 januari 2010 adalah 58.174 Ha.

e. Kawasan KPHL Batutegi sebagian besar merupakan cacthment area
bendungan Batutegi yang menjadi salah satu area penting di Provinsi
Lampung. Areal ini terdiri dari kawasan hutan seluas +35.711 Ha (82,28

%) dan areal penggunaan lainnya seluas + 7.693 Ha (17,72 %).

f. Batas-batas KPHL Batutegi adalah sebagai berikut :

1) Sebelah utara : Non Hutan (APL) dan KPHL Unit VI

2) Sebelah selatan : Non Hutan (APL)

3) Sebelah barat : Non Hutan (APL) dan KPHL Kota Agung Utara
4) Sebelah timur : Non Hutan (APL) dan KPHL Unit VII

Tata hutan pada KPH, blok diartikan sebagai bagian dari wilayah KPH yang
memiliki persamaan karakteristik biogeofisik dan sosial budaya, bersifat
relatif permanen yang ditetapkan untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi manajemen. Wilayah kelola KPHL Batutegi dibagi menjadi 2 blok,
yaitu sebagai berikut:

a) Blok Inti, difungsikan sebagai perlindungan tata air dan perlindungan
lainnya serta sulit untuk dimanfaatkan.

b) Blok Pemanfaatan Hutan Lindung, difungsikan sebagai areal yang
direncanakan untuk pemanfaatan terbatas sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan pemanfaatan hutan pada kawasan hutan
yang berfungsi hutan lindung.

Blok pemanfaatan terdiri dari dua jenis, yaitu yang telah digarap oleh
masyarakat, baik yang sudah mendapatkan ijin maupun yang belum
(KPHL, 2022).
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Wilayah kelola KPHL Batutegi telah dibagi menjadi 6 (enam) resort yang
mempertimbangkan keberadaan Gapoktan-gapoktan agar pembinaan
terhadap petani bisa lebih fokus dan intensif. Adapun keenam resort
tersebut yaitu Resort Ulu Semong, Resort Datar Setuju, Resort Way
Sekampung, Resort Banjaran, Resort Batulima, dan Resort Way Waya.
Pembagian resort di KPHL Batutegi tersebut didasarkan atas keberadaan

areal pemanfaatan HKm dan satuan sub-DAS (KPHL, 2022).
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1.  METODE KERJA

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di 4 tempat penelitian yaitu di lapangan,
Laboratorim Botani UNILA, Laboratorium Sistematika Molekuler, dan
Herbarium Bogoriense (BO) pada bulan Januari sampai dengan Mei 2023.
Penelitian di lapangan dilakukan di Blok Inti Resort Way Rilau dan Blok
Pemanfaatan di Kawasan Hutan Lindung Batutegi yang berlokasi di
Tanggamus, Provinsi Lampung untuk pengoleksian sampel serta pendataan
tumbuhan di lapangan. Survei lapangan telah dilakukan pada bulan
Desember 2022 untuk mengetahui area yang akan digunakan untuk
penelitian. Pembuatan herbarium dilakukan di Laboratorium Botani, jurusan
Biologi, FMIPA, Universitas Lampung. Karakterisasi morfologi marga
Nothaphoebe suku Lauraceae dilakukan di Herbarium Bogoriense (BO) -
BRIN. Identifikasi tumbuhan dari Hutan Lindung Batutegi Tanggamus,
Provinsi Lampung mengunakan metode molekuler dilakukan di
Laboratorium Sistematika Molekuler, Pusat Riset Biosistematika dan

Evolusi - BRIN Cibinong, Bogor, Jawa Barat.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, GPS (Global
Positioning System), etiket gantung, gunting, sprayer, buku identifikasi
tumbuhan, food container, oven, toples, microtube, vorteks, thermoshaker,
sentrifuge, tube, hotplate, mesin elektroforesis, neraca analitik, mortar,
pestel, mikropipet, yellow tip, blue tip, tube 1.5 ml, PCR microtube, mesin

PCR, beaker glass, gelas ukur, tabung erlenmeyer, UV-Transilluminator,
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stacker microtube, desikator, penggaris/meteran, hand lens botani,

mikroskop diseksi, kertas milimeter, dan laptop.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah spesimen marga
Nothapoebe dari suku Lauraceae, tumbuhan dari Hutan Lindung Batutegi,
benang, jarum, amplop kertas, kertas koran, kardus, kertas label, plastik
bening, lakban, silica gel, tea bag, alat tulis, kertas herbarium, selotip,
alkohol 70%, primer maturase-K (matK), primer ribulose-1,5-bisphospahte
carboxylase (rbcL), primer Internal Transcribbed Spacer (ITS), double
distilled water (ddH20), Plant Genomic DNA Kit dari GENEAID (buffer
GP 1, buffer GP 2, buffer GP 3, W1), RNAse, isopropanol, etanol 70%,
PCR master mix, gel agarosa, buffer TBE, H2O steril, elution buffer (EB),
DNA marker 500 bp plus, Ethidium Bromide, dan agarosa.

Metode Penelitian

3.3.1 Survei Lapangan
Survei lapangan dilaksanakan di Kawasan Hutan Lindung Batutegi,
Tanggamus untuk mengetahui area yang akan digunakan untuk
pengambilan sampel tumbuhan. Berdasarkan survei yang sudah
dilakukan, maka dipilih Blok Inti Resort Way Rilau dan Blok
Pemanfaatan sebagai lokasi yang menjadi titik pengambilan sampel.

3.3.2 Observasi
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan yaitu koleksi tumbuhan,
pembuatan herbarium, dan identifikasi karakter morfologi marga
Nothapoebe suku Lauraceae dari spesimen Herbarium Bogoriense
(BO) dan identifikasi molekuler pada tumbuhan yang berada di Hutan
Lindung Batutegi.
A. Koleksi Tumbuhan

Penelitian lapangan dilaksanakan dengan pengambilan sampel

tumbuhan di kawasan Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus
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menggunakan metode jelajah yakni menjelajah pada area yang
dapat mewakili tipe-tipe ekosistem dan vegetasi yang ada di
area yang diteliti (Rugayah dkk., 2004).

Sampel yang diambil dari beberapa tumbuhan masing-masing
diambil bagian daun, ranting, bunga, dan buah. Pengambilan
sampel dilakukan secara bertahap. Selama pengambilan sampel
di lapangan dilaksanakan dokumentasi mengunakan kamera.
Kemudian dilakukan pencatatan data sekunder penunjang
meliputi pada saat pengambilan sampel berupa titik lokasi
sampel dan keadaan umum lokasi. Pencatatan ini dilakukan
pada semua jenis tumbuhan yang ditemukan pada area
penelitian sehingga data yang sudah dicatat dapat digunakan

untuk mengenal nama jenisnya.

Pengambilam sampel dilakukan dengan tahapan sebagai

berikut:

1. Penjelajahan untuk pengambilan sampel Lauraceae
dilakukan di kawasan Blok Inti dan Blok Pemanfaatan.

2. Kegiatan pengambilan sampel tumbuhan menggunakan
teknik koleksi dengan cara mengambil daun, bunga, buah
dan ranting dengan etiket gantung yang memuat informasi
sampel, yaitu inisial nama kolektor, nomor koleksi, dan
tanggal pengambilan sampel.

3. Informasi pada buku lapangan antara lain tanggal
pengambilan sampel, lokasi, termasuk koordinatnya, nama
kolektor, nomor koleksi, nama tumbuhan dan informasi
lainnya seperti kondisi habitat, sifat, dan ciri pada setiap
jenis yang mudah berubah meskipun sudah diawetkan
seperti bentuk dan warna daun, bentuk dan warna bunga,
bentuk dan warna biji, bentuk dan warna batang, dan aroma
khas.
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4. Foto gambar jenis tumbuhan yang ditemukan menggunakan
kamera.

5. Data dimasukkan ke tabel pengamatan.

6. Sampel yang sudah didapatkan kemudian dikeringkan di
Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Lampung dan
selanjutnya diidentifikasi di Herbarium Bogoriense dan di

Pusat Riset Biosistematika dan Evolusi, BRIN, Bogor.

Pengambilan sampel DNA dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Jenis tumbuhan yang ditemukan diambil 3 helai daun muda
dengan ciri daun yang sehat dan bersih.

2. Daun muda dipotong-potong kecil.

3. Potongan daun dimasukkan ke dalam kantong DNA (tea bag).

4. Kumpulan kantong DNA dimasukkan ke dalam kotak yang kedap
udara (food container) yang sudah diisi dengan silica gel.

Daun muda dijadikan sebagai sampel DNA dikarenakan memiliki
banyak sel yang masih aktif membelah, sehingga dapat menghasilkan
DNA lebih banyak. Selain itu, daun muda memiliki tekstur lebih lunak
sehingga sel lebih mudah lisis. Daun muda memiliki kandungan
metabolit sekunder lebih sedikit, seperti polisakarida, fenol, dan
makromolekul lain sehingga lebih mudah dibersihkan dari hal-hal
yang menyebabkan kontaminan DNA (Syafaruddin dan Nasution,
2012). Daun muda digunakan sebagai sampel DNA dikarenakan lebih

muda saat proses penggerusan (Gusmiatri dkk., 2021).

Pembuatan Herbarium
Langkah-langkah dalam pengumpulan sampel menurut Rizky dan Des
(2019) dan Arifiani dkk., (2017) adalah sebagai berikut:

1. Sampel diambil tiga pada tiap jenis tumbuhan.



30

2. Sampel diberi etiket gantung yang sama dengan saat koleksi berisi
informasi inisial nama kolektor, nomer koleksi, dan tanggal
koleksi dengan panjang benang tersimpul + 10 cm.

3. Sampel dibungkus koran.

4. Koran masing-masing hanya diisi satu sampel saja.

5. Sampel-sampel yang sudah terbungkus koran kemudian
dimasukkan ke dalam plastik besar, serta disemprotkan alkohol
70% secukupnya hingga semua spesimen basah.

6. Plastik ditutup dengan rapat hingga tidak ada rongga udara dengan
ujung plastik dilipat dan dilekatkan menggunakan selotip.

7. Plastik diberi nomor spesimen.

8. Kaoleksi sampel dibawa ke laboratorium dan agar terhindar dari

kerusakan ditempatkan pada kardus tebal agar tidak terlipat.

Langkah- langkah Pembuatan herbarium menurut Rizky dan Des

(2019) dan Arifiani dkk., (2017) adalah sebagai berikut:

1. Spesimen tumbuhan dan etiket gantung yang menyertai
dikeluarkan dari kantong plastik dan diletakkan di dalam koran
yang baru.

2. Posisi spesimen diatur dengan baik.

3. Seluruh bagian tumbuhan direpresentasikan sesuai kondisi aslinya.

4. Morfologi semua bagian tumbuhan diperlihatkan untuk
memaksimalkan informasi tumbuhan (bagian daun harus terlihat
bagian atas dan bawah).

5. Lipatan koran yang berisi spesimen ditumpuk menjadi satu dengan
posisi tegak agar proses pengeringan cepat.

6. 3-5tumpukan koran dibatasi oleh karton pengepres.

7. Ketebalan tumpukan spesimen maksimal 30 cm.

8. Spesimen ditumpuk dan diletakkan di antara dua sasak kayu,
kemudian diikat dan dikencangkan dengan tali pengikat tahan

panas (spesimen harus terus ditekan kuat agar tidak keriting).
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9. Spesimen dikeringkan dalam oven dengan suhu berkisar 60°C-
70°C selama 3 hari atau sampai kering.

10. Pengecekan dilakukan setiap hari.

11. Pembuatan label untuk koleksi herbarium.

Penempelan spesimen dan koleksi tumbuhan menurut Rizky dan Des

(2019), dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Spesimen kering dipindahkan secara hati-hati ke kertas herbarium
(kertas herbarium yang digunakan pada sisi doff atau tidak
mengkilap).

2. Spesimen disusun dengan ideal menampilkan unsur kebenaran,
informasi botani yang memadai proporsional, kerapian, dan
keindahan.

3. Tepi kertas herbarium disisakan £ 1 cm agar mudah pengambilan
atau pemindahan herbarium.

4. Spesimen tunggal ditata tepat di tengah kertas dan diletakkan
vertikal.

5. Spesimen diletakkan harus merepresentasikan kondisi alami
seperti bunga di atas dan akar di bawah.

6. Spesimen disusun dengan mencakup seluruh organ seperti daun
bagian atas dan bawah.

7. Selotip diletakkan ke posisi tengah setiap organ yang ditempel.

8. Selotip diletakkan tegak lurus cabang, batang maupun pertulangan
daun.

9. Apabila spesimen berukuran besar dapat dijahit dengan benang
dan jarum.

10. Bagian yang mudah lepas seperti bunga dan biji disimpan di
amplop kertas, ditempel di kanan atas kertas herbarium.

11. Label herbarium ditempel di bagian kanan bawah kertas
herbarium.

12. Spesimen-spesimen dimasukkan ke folder jenis.
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13. Folder jenis diberi nama ilmiah jenis, kolektor, dan lokasi
pengambilan koleksi.

14. Kumpulan folder jenis dimasukkan ke dalam folder marga.

15. Folder marga diberi nama suku, nama ilmiah jenis dan kawasan
tempat koleksi.

16. Herbarium disimpan dan diurutkan berdasarkan abjad suku,

marga, jenis, dan kawasan.

Herbarium basah dilakukan dengan cara mengambil organ tumbuhan
yang penting untuk identifikasi seperti bunga dan buah. Organ tersebut
dipisahkan dan dibersihkan. Herbarium basah dimasukkan ke dalam
toples berisi alkohol 70% dan diberi keterangan pada bagian luar
meliputi nomor koleksi, nama kolektor, nama lokal, nama ilmiah,
tanggal koleksi, dan deskripsi habitat (Andini dkk., 2020).

Karakterisasi Morfologi Marga Nothaphoebe Blume
Karakterisasi morfologi marga Nothaphoebe suku Lauraceae
dilakukan dengan tahap awal persiapan spesimen. Seluruh spesimen
marga Nothaphoebe dikeluarkan dari lemari herbarium. Spesimen
dipilah khusus Sumatra dan Lampung. Semua informasi pada
spesimen di data diantaranya nomor koleksi, nomor BO, nama suku,
nama jenis, author, kolektor, nama lokal, lokasi pengambilan
spesimen, tanggal pengambilan spesimen, habitat, dan catatan lain
pada deskripsi yang berada pada spesimen. Langkah selanjutnya
dipilah spesimen dari Lampung untuk diamati karakter morfologi dan
dibuat pengelompokan jenis. Pengelompokan dilakukan untuk

mempermudah menentukan jenis pada masing-masing spesimen.

Spesimen diidentifikasi dengan cara membandingkan karakter-
karakternya dengan spesimen koleksi di Herbarium Bogoriense
berdasarkan beberapa pulau yang ada. Selain itu digunakan koleksi
tipe untuk identifikasi marga Nothaphoebe. Identifikasi ini juga



menggunakan informasi yang terdapat di database online dari
beberapa herbarium seperti, Naturalis, Kew, JSTOR, Plants of the
World Online science (powo science), world flora online,
International Plant Name Index (IPNI), dan Global Biodiversity
Information Facility (GBIF).

Pengamatan pada karakter marga Nothaphoebe dilakukan secara
makroskopis dan mikroskopis. Karakter secara makroskopis dan

mikroskopis ada pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Pengamatan Karakter secara Makroskopis

pd
o

Karakter

Pohon (tinggi, diameter)

Kulit kayu (warna)

Tekstur kayu

Ranting (warna)

Bentuk ranting

Diameter ranting

Tunas / terminal kuncup (warna)
Bentuk tunas / terminal kuncup
Rambut pada tunas / terminal kuncup
10.  Sisik (+/-)

11.  Duduk daun (pilotaksi)

12.  Helaian daun (ketebalan)

13.  Bentuk helaian daun

14.  Pangkal daun

15.  Tepidaun

16.  Ujung daun

17.  Urat sekunder permukaan atas
18.  Urat sekunder permukaan bawah
19.  Urat Tersier

20.  Ketebalan urat halus

21.  Tangkai daun (panjang)

22.  Warna tangkai daun

23. Buah

24.  Tangkai buah

25.  Diameter tangkai buah

26.  Buah (bentuk)

27.  Warna buah

28.  Bentuk buah

CoNo~wWNE
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Tabel 2. Pengamatan Karakter secara Mikroskopis

Karakter

Permukaan daun (berambut)
Permukaan atas (berambut)
Permukaan bawah (berambut)
Tulang tengah (berambut)
Tulang tengah atas (berambut)
Tulang tengah bawah (berambut)
Perbungaan (jenis)

Perbungaan (panjang)

Bunga (warna)

Bunga (berambut)

Tangkai bunga (panjang)
Tangkai bunga (berambut)
Daun tenda (sama/tidak (equal)
Dimensi daun tenda

Rambut daun tenda

Benang sari (jumlah)

Panjang benang sari

Tangkai sari/filamen (rambut)
Panjang tangkai sari/filament
Kepala sari (rambut)

Ujung kepala sari

Staminodia

Posisi staminodia

Bentuk staminodia

Panjang staminodia

Kelenjar (+/-)

Posisi kelenjar

Penghubung kelenjar

Putik (panjang)

Ovari (panjang)

Bentuk ovari

Rambut pada ovari

Tangkai putik (panjang)
Bentuk tangkai putik

Rambut tangkai putik
Penyangga/hipantium (panjang)
Ketebalan penyangga/hipantium

WWWWwwwwpMNhNDPNDDNDPNDNDDNDDNDDNDDNERE R RPRPRRPRRRERE zZ
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Pengamatan karakter secara makroskopis dilakukan manual
mengunakan alat pengaris/meteran dan hand lens botany. Pengamatan

karakter secara mikroskopis dilakukan menggunakan mikroskop
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diseksi. Pengukuran pada mikroskop diseksi menggunakan kertas

millimeter.
Analisis DNA
1. Isolasi DNA Genom

DNA genomik diisolasi dari daun muda menggunakan kit ekstraksi
(Plant Genomic DNA Kit dari GENEAID) sesuai protokol
ekstraksi. Hasil ekstraksi DNA diperiksa kualitasnya dengan
elektroforesis gel agarosa 1%. Tahapan isolasi DNA genom
diawali dengan membersihkan daun tumbuhan dengan alkohol
70%.

Prosedur ekstraksi menggunakan GENEAID dengan perlakuan
menimbang daun menggunakan neraca analitik sejumlah 0,02
gram, sampel ditambahkan buffer 400 ul (GP 1) dan 5 pl RNAse A.
Sampel digerus menggunakan mortar pestel, sampel dimasukan ke
dalam microtube. Sampel dihomogenkan dengan cara disentuh
menggunakan tangan secara perlahan, sampel di vortex hingga
homogen. Sampel dipanaskan di waterbath dengan suhu 60°C

dengan waktu 10 menit.

Elution Buffer (EB) 80 ml disiapkan untuk setiap sampel, masing-
masing sampel ditambahkan GP 2 buffer 100 ml. Sampel di vortex
dan dimasukan ke dalam es selama 3 menit. Sampel di centrifuge
dengan kecepatan 3000 rpm. Setelah itu, dirangkai GD Column dan
Filter Column, Filter Column diletakan diatas dan GD column di
bawah. Semua sampel ditambahkan GP 2, sampel di vortex. Sampel
yang sudah di vortex dimasukan ke dalam es selama 3 menit.
Sampel di sentrifuge di rangkaian GD column dan filter column
3500 rpm dengan waktu 1 menit. Filter column dibuang,
supernatant di GD column dipindahkan ke microtube yang baru
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dan sudah diberi kode, supernatant diambil menggunakan

micropipette 100 pl.

Sampel yang sudah dipindahkan diperoleh volume supernatan x
1,5 GP buffer yang sudah ditambahkan isopropanol. Sampel
keseluruhan ditambahkan GP 3 sejumlah 1 x volume yang terbaru
dan sudah dikali 1,5. Sampel di vortex kembali, sampel
dipindahkan sejumlah 700 pl di rangkaian GD column dan filter
column (apabila masih ada dilakukan proses dua kali). Sampel di
sentrifuge 13.000 rpm dengan waktu 2 menit. Supernatan yang
berada di GD column dibuang, ditambahkan sisa volume sampel
yang masih ada, sampel di sentrifuge 13.000 rpm dengan waktu 2
menit. Supernatan dibuang, ditambahkan W1 buffer 400 ul, di
sentrifuge 13.000 rpm dengan waktu 30 detik. Supernatan dibuang,
ditambakan wash buffer 600 pl, sentrifuge 13.000 rpm dengan
waktu 30 detik. Supernatan dibuang, sentrifuge 13.000 rpm dengan
waktu 3 menit. Sampel ditambahkan elution buffer 80 ul/sampel,
sampel ditunggu selama 3-5 menit, sentrifuge 13.000 rpm dengan
waktu 30 detik.

Elektroforesis DNA

Pelet genom yang berisi DNA dikonfirmasi melalui elektroforesis.
Tahapan yang dilakukan dengan membuat gel agarosa 1%,
sebanyak 0,8 gram agarosa dimasukkan kedalam erlenmeyer,
buffer TBE dilarutkan dalam 80 ml (ukur mengunakan gelas ukur).
Erlenmeyer berisi gel agarosa ditutup menggunakan plastik wrap,
plastik wrap diberi lubang mengggunakan gunting. Erlenmeyer
dimasukkan kedalam microwave selama 1 menit, erlenmeyer
diangkat dan dimasukan kedalam mangkuk berisi air untuk
mempercepat gel agarosa hangat kukuh. Gel agarosa ditambahkan

2 Ul GelRed dan di homogenkan.
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Proses running dilakukan dengan dituangkan gel agarosa pada
cetakan, sisir dimasukan sesuai dengan jumlah kebutuhan sampel.
Sumuran pertama pada gel diisi dengan ladder sebanyak 2 pl,
sumuran berikutnya diisi 2 pl DNA dan 1 pl loading dye.
Pengaturan waktu elektroforesis diatur selama 30 menit dengan

tegangan 100 volt.

Tahapan berikutnya visualisasi gel menggunakan UV-
Transilluminator dengan meletakan gel di atas alat UV-
Transilluminator dan dilakukan observasi mengenai ada atau

tidaknya pita DNA yang terbentuk.

Amplifikasi DNA

Proses amplifikasi DNA dilakukan dengan metode PCR. Microtube
Khusus untuk PCR diberi kode sampel sejumlah sampel yang ada.
DNA diencerkan dengan perlakuan digosok menggunakan telapak
tangan, sampel diletakan dalam wadah berisi es. Sampel di spin
hingga DNA terkumpul di microtube. Microtube PCR ditambahkan
buffer KOD, ddH,O, Dntps, 1F, 724R, Taq, master mix 12,5 pl
(sesuai dengan primer yang dipakai), ditambahkan 1 pul DNA,
sampel di spin dan di masukan ke dalam mesin PCR dengan waktu
150 menit. Primer yang digunakan maturase-k (matK), riboluse-
1.5-biphosphate carboxylase (rbcL) dan Internal Transcribbed
Spacer (ITS) ITS45 -TCCTCCGCTTATIGATATGC -3, ITS5
5 - GGAAGTAAAAGTCGTAACAAGG - 3', MatK 1326R 5" -
TCTAGCACACGAAAGTCGAAGT -3, Matk 390 F 5" -
CGATCTATTCATTCAATATTTC-3".RbcL 724 R 5" -
TCGCATGTACCTGCAGTAGC - 3.

Master mix primer rbcL meliputi buffer KOD 6,25 pl, ddH20 2,75
pl, dNTPS 2,5 ul, 1F 0,375 pl, 724R 0,375 pl, Taq 0,25 pl, dan 1
pl DNA. Master mix primer matK meliputi buffer KOD 6,25 pl,
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ddH20 2,75 pl, dNTPS 2,5 pl, matK 1326R 0,375 pl, matK 390F
0,375 ul, Taq 0,25 pl, dan 1 ul DNA. Master mix primer ITS
meliputi buffer KOD 6,25 pl, ddH20 2,75 pl, dNTPS 2,5 pl, ITS 4
0,375 ul, ITS5 0,375 pl, Taq 0,25 pl, dan 1 pul DNA.

Mesin PCR diatur dan diuraikan dengan beberapa tahapannya,
pada tahapan pre-denaturasi dilakukan pada temperatur 95°C
selama 5 menit, tahapan denaturasi dilakukan pada temperatur
95°C selama 30 detik. Beberapa tahapan yang dilakukan setelah
tahapan denaturasi yaitu tahapan annealing pada temperatur 55°C
selama 30 detik. Tahapan extension dilakukan setelah tahapan
annealing selesai pada temperatur 72°C selama 1 menit 15 detik,
tahapan final extension pada temperatur 72°C selama 5 menit, dan
tahapan terakhir yaitu hold pada temperatur 16°C (Handoyo dan
Rudiretna, 2001).

Analisis Hasil Amplifikasi DNA

Hasil amplifikasi DNA dianalisis menggunakan mesin
elektroforesis. Produk PCR (amplikon) diamati pada gel agarosa
1%, sebanyak 0,8 gram agarosa dimasukkan kedalam erlenmeyer,
agarosa dilarutkan dalam 80 ml buffer TBE. Alat elektroforesis
disiapkan, gel agarosa dituangkan ke dalam cetakan dan ditunggu
hingga memadat. Tahap selanjutnya adalah proses running
elektroforesis DNA.

Sumuran pertama pada gel diisi dengan ladder sebanyak 2 pl,
sumuran berikutnya diisi 2 pl DNA hasil amplifiksi dan 1 pl
loading dye. Proses elektroforesis diatur dengan waktu 30 menit
dengan tegangan 100 volt. Tahap berikutnya adalah visualisasi gel
menggunakan UV-Transilluminator dengan meletakkan gel di atas
alat UV-Transilluminator dan dilakukan observasi mengenai ada

atau tidaknya pita DNA yang terbentuk. Pita DNA yang terbentuk
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dianalisis dengan membandingkan ukuran panjang pita DNA yang

terbentuk dengan panjang pada marka 500 bp Plus DNA ladder.

Sekuensing DNA

Sampel DNA tumbuhan dilakukan amplifikasi ulang dengan mesin
PCR menggunakan primer matK, rbcL dan ITS untuk mendapatkan
total volume sebanyak 25 pl. Proses sekuensing dua arah (forward-
reverse) dilakukan dengan menggunakan Sanger Sequencing. Hasil
PCR yang telah didapatkan dipindahkan ke tube baru untuk
sekuensing. Sampel dilakukan sekuensing melalui jasa 1st BASE,
Singapura. Data hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan
NCBI.

Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan NCBI. Hasil sekuensing di
Blast kemudian sekuen tersebut dimasukan ke dalam The Basic

Local Alignment Search Information (www.ncbi.nlm.nih.gov)

(Kumar, et al, 2018). Hasil Blast dicocokan pada koleksi tumbuhan

yang ada di www.gbif.org, www.powo.science.kew.org, dan

www.plants.jstor.orq.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

5.2.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Keanekaragaman jenis Nothaphoebe dari provinsi Lampung di
Herbarium Bogoriense (BO) terdapat 5 jenis yaitu Nothaphoebe
falcata Blume, Nothaphoebe foetida (Kosterm.) Kosterm.,
Nothaphoebe macrocarpa (Blume) Meisn., Nothaphoebe magnifica
(Kosterm.) Kosterm., dan Nothaphoebe umbelliflora (Blume) Blume.
Analisis molekuler dengan metode DNA Barcoding pada sampel
tumbuhan dari Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus Provinsi
Lampung didapatkan 1 jenis dari suku Lauraceae yaitu Persea
americana Mill.

Gen penanda ITS dan matK memiliki kemampuan dalam
mengidentifikasi beberapa spesimen dari suku Lauraceae, Annonaceae
dan Phyllanthaceae.

Saran

Pemahaman karakter morfologi dari suatu suku tumbuhan sangat penting
untuk melakukan identifikasi di lapangan dalam rangka mengoleksi
spesimen dari suku tersebut. Koleksi spesimen yang lengkap, yaitu terdiri
dari bagian vegetatif, bagian bunga dan buah, akan memudahkan proses

identifikasi baik di tingkat marga maupun di tingkat jenis.
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